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PERNYATAAN
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Kondisi Fisik Siswa 553 U-19 Taruna Kapalo llilalang Kabupaten
Padang Pariaman”™, adalah hasil karyva saya sendiri.
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ABSTRAK

Teguh Vernanda (2019) : Tinjauan Kondisi Fisik Siswa U-19 Sekolah
Sepakbola Taruna Kapalo Hilalang Kabupaten
Padang Pariaman.

Masalah dalam penelitian ini adalah : rendahnya prestasi SSB Taruna
Kapalo Hilalang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kondisi fisik
siswa U-19 SSB Taruna Kapalo Hilalang Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa U-19 SSB Taruna Kapalo Hilalang yang berjumlah 20 orang.
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik sampling jenuh yaitu sebanyak
20 orang siswa U-19 SSB Taruna Kapalo Hilalang. Instrumen yang digunakan
yaitu Yo-Yo Intermittent Recovery Test untuk mengukur Daya Tahan Aerobik, T-
Test untuk mengukur Kelincahan, Tes Sprint Linear untuk mengukur Kecepatan,
Standing Broad Jump untuk mengukur Daya Ledak Otot Tungkai, Tendang Bola
Kedinding untuk mengukur Koordinasi Mata Kaki. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan sistematika deskriptif.

Dari pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif, analisis komponen-komponen Kondisi Fisik Siswa SSB Taruna Kapalo
Hilalang Kabupaten Padang Pariaman sebagai berikut : (1) Kemampuan Daya
Tahan Aerobik berada pada klasifikasi “low”; (2) Kemampuan Kelincahan berada
pada klasifikasi “poor”; (3) Kemampuan Kecepatan berada pada klasifikasi “low”;
(4) Kemampuan Daya Ledak Otot Tungkai yang dimiliki Siswa SSB Taruna
Kapalo Hilalang Kabupaten Padang Pariaman berada pada klasifikasi “cukup”; (5)
Kemampuan Kelincahan yang dimiliki Siswa SSB Taruna Kapalo Hilalang
Kabupaten Padang Pariaman berada pada klasifikasi “sedang”. Dengan hasil dari
masing-masing komponen kondisi fisik siswa SSB Taruna Kapalo Hilalang maka
dapat disimpulkan Kemampuan Kondisi Fisik yang dimiliki Siswa SSB Taruna
Kapalo Hilalang Kabupaten Padang Pariaman berada pada klasifikasi “sedang”.

Kata kunci: Kondisi Fisik, SSB Taruna, Sepakbola.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang
berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Pada saat ini
olahraga memberikan pengaruh yang positif dan nyata bagi peningkatan
kesehatan masyarakat. Selain itu juga olahraga turut berperan dalam
peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan
yang berkelanjutan.

Sebagian besar masyarakat Indonesia sudah menyadari bahwa
pemeliharaan kesehatan sangat mutlak diperlukan selama manusia masih
menghendaki hidup sehat jasmani dan rohani. Hal ini terbukti dengan belomba-
lombanya masyarakat Indonesia melakukan kegiatan olahraga, bahkan sering
melakukan kompetisi-kompetisi yang bersifat Daerah, Nasional maupun
Internasional.

Di Indonesia, olahraga yang ada dimasyarakat tidak hanya untuk
kepentingan pendidikan, rekreasi dan kesegaran jasmaniakan tetapi juga
sebagai ajang prestasi. Hal serupa juga di jelaskan dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional. Pada BAB VII Pasal 27 ayat 4 di jelaskan sebagai berikut:
“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan

memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhkembangkan sentra



pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan
kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.

Rendahnya prestasi olahraga yang dicapai oleh para atlet Indonesia pada
umumnya, merupakan salah satu akibat kurangnya pembinaan terhadap para
atlet, begitu juga yang terjadi pada olahraga sepakbola.Kurangnya pembinaan
tidak hanya berakibat pada rendahnya kemampuan fisik tetapi juga berdampak
pada kemampuan teknik sepakbola. Dari sekian banyak cabang olahraga, salah
satunya adalah cabang sepakbola yang terbukti bukan saja di Indonesia akan
tetapi masyarakat dunia sangat menggemari sepakbola. Lebih dari 200 juta
orang di seluruh dunia memainkan lebih dari 20 juta permainan sepakbola.

Cabang olahraga sepakbola merupakan suatu cabang olahraga permainan
beregu yang terdiri dari dua tim, masing-masing tim yang beranggotakan 11
orang pemain dan masing-masing tim berusaha memasukan bola ke gawang
lawan serta berusaha untuk mempertahankan gawang sendiri. Untuk
mempertahankan gawang dari kebobolan berbagai usaha dilakukan oleh
pemain untuk melindungi daerah gawang dan berusaha untuk memasukkan
bola ke gawang lawan dengan berbagai usaha yang dilakukan.Untuk dapat
menunjang hal tersebut dalam bermain sepakbola yang baik sangat dibutuhkan
penguasaan teknik sepakbola, karena kemampuan teknik bermain sangat
mendukung seorang pemain dalam bermain sepakbola.

Dalam peningkatan kecakapan permainan sepakbola, kemampuan dasar
erat sekali hubungannya dengan kemampuan koordinasi gerak fisik, taktik dan

mental. Kemampuan dasar harus betul-betul dikuasai dan dipelajari lebih awal



untuk mengembangkan mutu permainan yang merupakan salah satu faktor
yang menentukan menang atau kalahnya suatu kesebelasan dalam suatu
pertandingan.

Untuk meningkatkan prestasi sepakbola, banyak faktor yang harus
diperhatikan seperti sarana prasarana, pelatih yang berkualitas, pemain
berbakat dan kompetisi yang teratur serta harus didukung oleh ilmu dan
teknologi yang memadahi.Faktor yang penting dalam pencapaian prestasi
sepak bola adalah penguasaan keterampilan dasar yang dimiliki oleh pemain
itu sendiri, sehingga bisa dikatakan terampil.

Pengertian keterampilan bermain sepakbola adalah memahami, memiliki
pengetahuan dan kemampuan melaksanakan dasar-dasar bermain sepakbola,
untuk meningkatkan dan mencapai prestasi yang setinggi-tingginya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pencapaian sepak bola diantaranya ialah
keterampilan gerak dasar permainan sepakbola para pemainnya. Oleh karena
itu, seorang pemain yang tidak memiliki keterampilan gerak dasar bermain
sepakbola yang baik tidak mungkin akan menjadi pemain yang baik dan sulit
untuk mencapai prestasi maksimal. Dengan melakukan keterampilan gerak
dasar yang teratur dan sebaiknya dimulai sejak usia dini.

Untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar, biasanya akan dilakukan
drill mengenai cara menendang (shooting), mengumpan (passing),
mengontrol/menghentikan bola (controling), menggiring bola (dribbling),
menyundul bola (heading) dan lainnya (Nurhasan, 2002: 17). Aspek latihan

tersebut bertujuan untuk mengetahui dan meningkatkan keterampilan tiap



pemain, karena tanpa keterampilan gerak dasar bermain sepakbola yang baik
maka seorang pemain tidak akan dapat mengembangkan permainannya.
Seorang pelatih akan memberikan latihan pada para pemainnya dan setelah itu
ia akan memberikan evaluasi mengenai hasil latihan yang diberikan berhasil
atau tidak didalam meningkatkan kemampuan dasar para pemainnya.

Sekolah Sepakbola Taruna Kapalo Hilalang yang berlatih dilapangan
sepakbola Taruna Kapalo Hilalang merupakan salah satu Sekolah Sepakbola
bagian dari anggota Pengcab PSSI Kabupaten Padang Pariaman. Dalam
Prestasinya Sekolah Sepakbola Taruna Kapalo Hilalang minim prestasi di
Kabupaten Padang Pariaman. Jika dilihat dari pola permainan dan skKil
individu, para pemain didikan SSB Taruna memiliki kulaitas yang sepadang
dengan lawan-lawan yang dihadapi, bahkan tak jarang berada di atas
permaianan lawan. Hanya saja para pemain keluaran SSB Taruna ini seperti
kehabisan tenaga di sepertiga waktu pertandingan akan berakhir. Sehingga
problem ini selalu menjadi momok bagi tim maupun pemain SSB Taruna yang
bertanding dan membuka celah bagi tim lawan agar memaksimalkan kelelahan
yang dimiliki pemain SSB Taruna dengan melakukan serangan-serang di
sepertiga akhir waktu pertandingan. Jika hal ini berlanjut maka para pemain
SSB Taruna tidak akan mendapat prestasi maksimal dan akan sulit naik ke
level permainan lebih tinggi dengan kemampuan fisik yang semakin
menunjukkan kehabisan tenaga.

Berdasarkan penjelasan dan reaita yang ada, penulis berpendapat perlu

adanya tinjauan terhadap tingkat kondisi fisik siswa SSB Taruna Kapalo



Hilalang Kabupaten Padang Pariaman. Sehingga dengan hasil tinjauan ini bisa
menjadi tolak ukur kemapuan kondisi fisik siswa SSB Taruna Kapalo Hilalang
dalam pencapain prestasi.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Keterampilan dasar sepakbola.
2. Kondisi fisik siswa.
3. Program latihan.
4. Motivasi siswa.
5. Sarana dan Prasarana.
6. Gizi siswa.
7. Intelejensi siswa.
8. Postur tubuh.
. Pembatasan Masalah

Mengingat permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini cukup
banyak maka peneliti perlu membatasinya, penelitian ini hanya meninjau
tingkat kondisi fisik siswa SSB Taruna Kapalo Hilalang Kabupaten Padang
Pariaman.
. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka dapat disusun,

perumusan masalah yang dapat di kemukakan dalam penelitian ini adalah



Bagaimana tingkat kondisi fisik siswa SSB Taruna Kapalo Hilalang Kabupaten
Padang Pariaman?
E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini penelitian mempunyai tujuan, yaitu: Untuk
mengetahui tingkat kondisi fisik siswa SSB Taruna Kapalo Hilalang
Kabupaten Padang Pariaman.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat :

1) Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana Universitas Negeri
Padang (UNP).

2) Bagi peneliti sebagai bahan referensi dan media informasi tentang kondisi
fisik dalam sepakbola.

3) Bagi para pelatih yang terkait dengan hasil penelitian ini diharapkan pelatih
dapat memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan kemampuan
kondisi fisik.

4) Bagi siswa dengan melihat kajian ini diharapkan para pemain sadar akan
pentingnya kemampuan kondisi fisik dan berusaha meningkatkan latihan
tersebut.

5) Bagi pembaca sebagai bahan masukan dalam mengembangkan ilmu

keolahragaan baik dalam mengajar maupun melatih.



	1.pdf (p.1)
	2.pdf (p.2)
	3.pdf (p.3)
	4.pdf (p.4)
	5.pdf (p.5-12)
	6.pdf (p.13-92)

